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RINGKASAN 

ARI SUKMANA. 115040200111057. Pengaruh Pemberian Kapur Pada 

Pertumbuhan dan Hasil Dua Tipe Kacang Tanah  (Arachis hypogaea L.) Di 

bawah bimbingan Prof. Dr. Ir Bambang Guritno sebagai dosen pembimbing 

Utama, Dr. Ir. Agung Nugroho, MS selaku dosen pembimbing pendamping 

Kacang tanah terdiri dari tiga tipe yaitu Spanish, Valensia dan Virginia, di 

Indonesia yang banyak ditanam adalah tipe Spanish. Tipe Valensia dan Spanish 

dibedakan oleh banyaknya biji per polong. Kacang tanah tipe Valensia memiliki 

jumlah biji per polong lebih dari 2 biji, sedangkan tipe Spanish hanya memiliki 2 

biji per polong. Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) ialah tanaman legume yang 

mengandung protein. Indonesia pada produksi kacang tanah tahun 2014 sebesar  

638,90 ribu ton biji kering, menurun sebesar 62,78 ribu ton dibandingkan pada 

tahun 2013. Penurunan produksi kacang tanah ini menjadi permasalahan yang 

serius karena seiiringnya pertambahan penduduk yang semakin meningkat. 

Banyak petani yang tidak melakukan pemupukan terutama pemberian kapur 

sehingga produksi umumnya masih rendah. Tanaman kacang tanah sangat peka 

terhadap kekurangan Ca, Mg dan P (Pitojo, 2005). Mengatasi hal tersebut, dapat 

ditempuh salah satunya dengan cara pemilihan benih dari tipe kacang tanah yang 

tepat dan pemberian kapur. Tanah yang mengandung cukup kalsium akan 

menghasilkan polong kacang tanah berkualitas tinggi. Cukup tersedianya kalsium 

di dalam tanah akan memberikan pertumbuhan vegetatif yang baik, pertumbuhan 

polong  yang optimal dan berisi penuh. Unsur Ca merupakan hara yang paling 

menentukan tingkat kebernasan polong kacang tanah dan untuk perkembangan 

polong. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui interaksi antara dosis 

pemberian kapur pada pertumbuhan dan hasil dua tipe kacang tanah, 2) 

mengetahui pengaruh dosis pemberian kapur pada pertumbuhan dan hasil kacang 

tanah, 3) mengetahui pengaruh tipe kacang tanah pada pertumbuhan dan hasil 

kacang tanah 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2015 sampai Agustus 2015 

di Desa Saptorenggo, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, dengan ketinggian 

tempat 400 mdpl, jenis tanah Alfisol dan suhu rata-rata 25
o
C. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain Leaf Area Meter (LAM), cangkul, 

sabit, ember plastik, sekop, timbangan digital, oven, meteran, dan kamera. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah varietas Takar 1, 

varietas Domba, pupuk kandang, pupuk Urea, Sp-36, KCL, dolomit, pestisida 

Furadan, insektisida Samite, dan Alika. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial, perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama, dosis pemberian 

kapur (K) terdiri atas 5 taraf, yaitu K0 = Tanpa Pemberian Kapur, K1 = 50 kg ha
-1

, 

K2 = 100 kg ha-
1
, K3 = 150 kg ha

-1
, K4 = 200 kg ha

-1
. Faktor kedua, Tipe kacang 

tanah, V1 = Tipe Spanish (Varietas Takar 1), dan V2 = Tipe Valensia (Varietas 

Domba). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 30 

unit perlakuan. Pengamatan dilakukan secara destruktif dengan mengambil 2 

tanaman contoh untuk setiap perlakuan, yang dilakukan pada saat tanaman 

berumur 35 hst, 47 hst, 59 hst, 71 hst dan 83 hst Pengamatan komponen 

pertumbuhan meliputi umur berbunga, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun 
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dan jumlah ginofor. Pengamatan panen dilakukan dengan cara mengambil 

tanaman contoh pada petak panen dan variabel pengamatan yang diamati ialah 

jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong 

hampa, bobot kering biji per tanaman, bobot kering brangkasan, bobot plong 

bernas per tanaman, indeks panen, bobot kering 100 butir dan estimasi hasil panen 

per hektar. Pengamatan penunjang dilakukan analisa tanah (N, P, K, C-Organik, 

dan pH) sebelum tanam dan sesudah panen. Pengambilan sampel tanah sesudah 

panen diambil dari setiap perlakuan. Data pengamatan yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%. Bila hasil pengujian 

antar perlakuan diperoleh pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji 

perbandingan antar perlakuan dengan menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT) 

pada taraf 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi akibat 

pemberian kapur dan tipe kacang tanah. Pengaruh nyata akibat pemberian kapur 

pada komponen pertumbuhan yaitu jumlah ginofor 35 HST, sedangkan pada 

komponen hasil tidak memberikan pengaruh nyata. Pada tipe kacang tanah 

memberikan pengaruh nyata pada komponen pertumbuhan tanaman yang meliputi 

umur berbunga, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun, dan jumlah ginofor; 

komponen hasil meliputi jumlah polong per tanaman,  jumlah polong isi, bobot 

polong bernas per tanaman, bobot kering brangkasan, bobot kering biji per 

tanaman, bobot kering 100 biji, indeks panen dan estimasi hasil panen per hektar. 
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SUMMARY 

ARI SUKMANA. 115040200111057. The Effects of Lime Application to 

Growth and Yield of Two Types Peanut (Arachis hypogaea L.) Under the 

guidance of Prof. Dr. Ir. Bambang Guritno as main supervisor, Dr. Ir Agung 

Nugroho, MS as the as supervisor companion.  

 A peanut consists of three types, namely Spanish, Valensia and Virginia, 

which is widely grown in Indonesia, is a Spanish type. Valensia and Spanish types 

are distinguished by the number of seeds per pod. Valensia – type peanuts have a 

number of seeds per pod of more than 2 seeds, while the Spanish type has only 

two seeds per pod. Peanut (Arachis hypogaea L.) is a legume crops containing 

protein. Peanuts production of Indonesia in 2014 is 638.90 thousand tons of dry 

beans, decreased by 62.78 thousand tons compared to 2013. The decline in peanut 

production is becoming a serious problem due to the growth of population. Many 

farmers are not doing fertilization, especially of lime, so that production is 

generally is still low. Peanut plants are very sensitive to deficiencies of Ca, Mg 

and P (Pitojo, 2005). To overcome that case, it can be reached by doing method of 

seed selection for the suitable type of peanuts and the process of lime giving. Soil 

which contains enough calcium will produce high qualty peanut pods. Sufficient 

availability of calcium in the soil will provide a good vagetative growth, pods 

optimal growth and make it full. Ca element is a nutrient that most determines the 

level pithy peanut pods and for the development of the pods. This study aim to 1) 

To study the effect of the dose of lime on growth and yield of two types of 

peanuts, 2) To determine the effect of type peanuts on the growth and yield of 

peanut. 

This research is done from March 2015 to August 2015 in  Saptorenggo’s 

village, Pakis subdistrict, Malang regency, with altitude of 400 meters above sea 

level, soil type Alfisol and an average temperature of 25
 o

C. The tools used in this 

study are Leaf Area Meter (LAM), hoes, sickles, plastic buckets, shovels, digital 

scales, oven, meter and camera. Materials used in this study are the peanut seed 

Takar 1 varietities, Domba varietities, cow manure, Urea, SP-36, KCL, dolomite, 

pesticide Furadan, insectisides Samite and Alika. The method of this research is 

the method of experiment using a randomized block design (RAK) factorial, 

treatment consist of two factors: the first factor, the dose of lime (K) consist of 5 

levels: K0 = without lime, K1 = 50 kg ha
-1

, K2 = 100 kg ha
-1

, K3 = 150 kg ha
-1

, K4 = 

200 kg ha
-1

. The second factor, type peanuts V1 = Valensia Type (Domba 

Varietities), and V2 = Spanish type (Takar 1 Varietities). Each treatment had been 

repeated 3 times, so there were 30 treatment units. Observations were carried out 

destructively by taking 2 plant sample for each treatment, which is done when old 

plants 35 DAP, 47 DAP, 59 DAP, 71 DAP and 83 DAP. The observations 

components of growth are flowering dates, number of leaves, leaf area, leaf area 

index, and total ginofor. Observations of harvesting is done by taking a plant 

sample in the swath harvesting and variable observations that had been done are 

the number of pods per plant, number of pods per plant, number of empty pods, 

dry weight of seeds per plant, weight of dry stover, weight pods pithy per plant, 

harvest index, dry weight of 100 seeds and the estimated yield per hectare. 

Supporting observation is done by soil testing (N, P, K C-Organic, and pH) before 
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planting and after harvesting. Samples were taken from the soil after harvest each 

treatment. Observation data obtained were analyzed using analysis of variance (F 

test) at 5% level. When the test yield obtained significant effect among treatments, 

the it is followed by a comparison test among treatments using the Least 

Significant Difference (LSD) at 5%. 

The results show that the interaction does not occur due to the type of lime 

and peanuts. The significant effects as a result of lime also affects the growth 

component that is the number ginofor 35 DAP, while the yield do not give a 

significant effect. In type of peanuts, they gave significant effect on plant growth 

components that include in flowering dates, number of leaves, leaf are, leaf area 

index, and the number ginofor; the yield of componet are including the number of 

pods per plant, number fo pods, weight pods pithy per plant, weight of dry stovert, 

dry weight of seeds per plant, dry weight of 100 seeds, harvestindex and estimated 

yield per hectare 
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